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RINGKASAN

Human immunodeficiency Virus (HIV) merupakan suatu retrovirus yang
menyerang sistem kekebalan tubuh manusia sehingga membuat sistem kekebalan
tersebut menurun jumlahnya dan berakibat pada kondisi yang disebut dengan
AIDS (Acquied Immune Deficiency Syndrome) (Ryan and Ray, 2004). Mudahnya
penularan virus HIV menyebabkan tingginya jumlah kasus infeksi dan kematian
akibat HIV/AIDS. Terapi antiretrovirus (ARV) sebagai terapi yang selama ini
digunakan untuk menangani infeksi HIV dianggap belum sepenuhnya mampu
memberantas HIV pada pasien. Permasalahan penggunaan obat-obatan ARV
seperti toksisitas yang terkait dengan ketidakmampuan penderita untuk menahan
efek samping obat, pilihan kombinasi ARV yang sangat terbatas dan harga obat
yang mahal, serta terjadinya resistensi virus terhadap obat merupakan faktor yang
mendukung terjadinya prevalensi penyakit HIV (Hoffman et al., 2006;
Muriastutik, 2008). Dengan demikian, dibutuhkan pengembangan obat baru untuk
penanggulangan HIV yang lebih spesifik namun relatif tidak toksik (Rege et al.,
2010).

Strategi alternatif dengan menggunakan tanaman obat sebagai sumber
potensial yang relatif tidak toksik dibanding dengan obat-obatan yang didesain
(Rashed et al., 2013) memberikan kontribusi secara luas untuk penemuan
senyawa baru yang memiliki aktivitas anti-HIV untuk penanggulangan penyakit
HIV. Salah satu tanaman yang sedang dikembangkan sebagai obat anti-HIV
adalah tanaman Justicia gendarussa Burm. f atau yang di Indonesia dikenal
dengan nama gandarusa.

Penelitian ini merupakan penelitian lebih lanjut dari penelitian sebelumnya
yang menguji aktivitas anti-HIV dengan menggunakan 2 jenis ekstrak yaitu
ekstrak etanol 70% terfraksinasi (dengan pembebasan alkaloid) dengan ekstrak
etanol 70% (tanpa pembebasan alkaloid) pada kultur sel MOLT-4 yang terinfeksi
HIV in vitro yang dibandingkan dengan kontrol negatif (tanpa perlakuan). Metode
penelitian ini adalah eksperimental sesungguhnya. Penelitian dilakukan dengan
memberikan pelakuan berupa pemberian ekstrak etanol 70% terfraksinasi dan
ekstrak etanol 70% daun J. gendarussa masing-masing dengan 8 variasi
konsentrasi variasi konsentrasi yaitu 7,8125; 15,625; 31,25; 62,5; 125; 250; 500;
dan 1000 pg/mL pada sel MOLT-4 yang terinfeksi HIV yang dibandingkan
dengan kontrol negatif di dalam 96-well microplate. Perlakuan uji dilakukan
selama 3 hari di dalam inkubator CO, 5% pada suhu 37°C dengan menggunakan
parameter ekspresi antigen p24 HIV yang diukur dengan metode ELISA p24 HIV
dan pembentukan syncytia (sel raksasa dengan banyak inti) yang diamati di bawah
mikroskop inverted pada perbesaran 100x. Hasil yang diperoleh adalah penurunan
ekspresi antigen p24 dan penghambatan pembentukan syncytia yang menandakan
adanya penghambatan pertumbuhan HIV. Data yang diperoleh dari kedua
pengujian dianalisis dengan analisis regresi pada Program Microsoft Excel 2007
untuk menghitung konsentrasi efektif yang mampu menghambat 50%
pertumbuhan virus HIV (ECsp). Nilai ECso ini yang akan menunjukkan besarnya
aktivitas dari sampel uji. Kriteria penentu bahwa ekstrak memiliki aktivitas anti-
HIV jika ekstrak memiliki nilai ECso di bawah 100 pg/mL (Cos et al., 2006).
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diperoleh hasil bahwa ekstrak
etanol 70% terfraksinasi dan ekstrak etanol 70% daun J. gendarussa mampu
menghambat pertumbuhan HIV pada sel MOLT-4 yang terinfeksi HIV
dibandingkan dengan kontrol negatif (tanpa perlakuan) in vitro melalui parameter
penurunan ekspresi antigen p24 virus (dengan nilai ECsp masing-masing sebesar
88,809 ug/mL dan 540,745 ug/mL) dan melalui parameter penghambatan
pembentukan syncytia (dengan nilai ECsp masing-masing sebesar 70,511 pg/mL
dan 228,775 pg/mL). Dari nilai ECso tersebut dapat disimpulkan bahwa ekstrak
etanol 70% terfraksinasi daun J. gendarussa memiliki aktivitas anti-HIV in vitro
yang lebih baik dibanding dengan yang ekstrak etanol 70% daun J. gendarussa
melalui pengujian dengan parameter ekspresi antigen p24 dan pembentukan
syncytia. Dengan demikian, pengujian lebih lanjut pada isolat dari ekstrak etanol
70% terfraksinasi daun J. gendarussa yang bertangggung jawab terhadap aktivitas
anti-HIV pada sel MOLT-4 yang terinfeksi HIV perlu dilakukan agar J.
gendarussa dapat menjadi sumber yang bermanfaat untuk dikembangkan menjadi
produk fitofarmaka Indonesia dengan aktivitas anti-HIV.



ABSTRACT

Justicia gendarussa Burm f. (Achanthaceae) has been known for its
traditional medicinal properties in Indonesia. The research to identify the extract
of J. gendarussa leaves for anti-HIV activity against HIV-infected MOLT-4 cell
line has been reported. This study comprised the anti-HIV activity of several
sections including the fractionated-70% ethanol extract and 70% ethanol extract
of J. gendarussa f leaves. The effect of the extracts on HIV p24 antigen
expression was evaluated in the culture supernatant using HIV-1 p24 ELISA Kit.
The effect of the extracts on acute HIV infectivity and fusion was measured by
syncytia formation assay on HIV-infected MOLT-4 cells. The results showed that
the fractionated-70% ethanol extract and 70% ethanol extract of J. gendarussa
leaves was significant inhibition of HIV replication by decreased HIV p24 antigen
expression with the ECso values of 88.809 pg/mL and 540.745 pg/mL,
respectively. The fractionated-70% ethanol extract and 70% ethanol extract of J.
gendarussa leaves was significant inhibition of HIV replication by inhibition of
syncytia formation with the ECsg values of 70.511 pg/mL and 228.775 pg/mL,
respectively. The fractionated-70% ethanol extract of J. gendarussa leaves has
anti-HIV activity because the ECso values are below 100 pg/mL. Therefore, based
on the results obtained, it can be concluded that the J. gendarussa can be a useful
resource to be developed into phytopharmaceutical product with anti-HIV
activity.

Keywords: 70% ethanol extract, HIV, Justicia gendarussa Burm f., MOLT-4
cell, p24 antigen, syncytia
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